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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan apakah ada pengaruh
penggunaan media animasi dalam pembelajaran fisika untuk pokok bahasan usaha
dan energi di SMA Kristen Makale. Penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen nonequivalent control group design, dengan menggunakan instrumen
berupa tes dan observasi , data hasil penelitian diolah dengan menggunakan
statistik deskriptif, statistik non parametrik Berdasarkan hasil pengolahan data yang
telah diuraikan pada analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata nilai
post-test siswa kelas eksperimen pada materi usaha nilai minimum 51,4 dan nilai
maksimumnya 100. sedangkan pada kelas kontrol dengan nilai minimum 31,4 dan
nilai maksimumnya 72,1. Pada materi energi pada kelas eksperimen diperoleh nilai
maksimum yaitu 86,7 dan nilai minimum yaitu 46,7 Pada kelas Kontrol diperoleh
nilai maksimum yaitu 86,7 dan nilai minimum yaitu 40,0. Berdasarkan uji non pa-
rametrik diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,228 > 0,05 sehingga hipotesis diterima.

Kata kunci: media animasi, pembelajaran fisika, quasi eksperimen non-equivalent
control group design

I. Pendahuluan

Proses belajar dan mengajar didalam kelas
memiliki tujuan untuk mendapatkan peru-
bahan baik dalam hal pengetahuan, sikap
maupun keterampilan dalam diri siswa. Da-
lam hal pengetahuan ditentukan dalam proses
pembelajaran. Salah satu pelajaran disekolah
yang diajarkan kepada siswa yaitu pelajaran
fisika. Pelajaran fisika merupakan pelajar-
an mengenai pengetahuan alam yang dapat
melatih cara berpikir juga bernalar, dengan
demikian jika keamampuan bernalar terus di-
latih maka daya pikir dan pengetahuan dapat

bertambah.
Pelajaran fisika sering dianggap susah oleh

siswa karena terdapat materi fisika yang mem-
butuhkan kemampuan berpikir yang kritis
untuk dapat memahami materi yang diajark-
an oleh guru. Pada pelajaran fisika, siswa
kadang mudah merasa jenuh atau bosan jika
sudah tidak mampu untuk memahami materi
yang diajarkan oleh guru. Dalam proses pem-
belajaran ada beberapa materi yang selain
dengan menjelaskan juga membutuhkan me-
dia yang sesuai untuk membantu siswa agar
dapat memahami materi.
Media merupakan sarana yang digunakan
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guru untuk membantu dalam proses pembe-
lajaran supaya pembelajaran dapat berjal-
an dengan baik. Media pembelajaran dapat
menjadi pilihan bagi guru untuk membantu
dalam proses pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan. Media
pembelajaran hingga pada saat ini tidak ha-
nya satu tapi ada banyak jenisnya. Sehing-
ga dalam proses pembelajaran, guru harus
memperhatikan media pembelajaran yang di-
gunakan agar materi pembelajaran dapat ter-
sampaikan dengan baik kepada siswa. Fungsi
media pembelajaran adalah sebagai berikut :
a) Media pembelajaran menjadi bagian inte-
gral dari proses pembelajaran, yang artinya
media pembelajaran sebagai komponen yang
mempunyai hubungan dengan komponen lain
atau tidak berdiri sendiri dengan tujuan agar
dapat tercapai suasana pembelajaran yang
diharapkan. b) Media pembelajaran harus
menyesuaikan dengan kompetensi dan bahan
ajar agar dalam proses pembelajaran kompe-
tensi serta isi pembelajaran dapat tercapai.
c) Media pembelajaran bukan hanya seba-
gai alat hiburan atau alat yang digunakan
sebagai permainan. d) Media pembelajaran
berfungsi untuk membantu siswa agar lebih
cepat menangkap tujuan serta isi pembelajar-
an. e) Media pembelajaran membantu siswa
agar mampu mengerti materi secara konkrit
sehingga dapat mengurangi adanya verbalis-
me.
Yang menjadi utama dalam pemilihan me-

dia pembelajaran harus sesuai dengan ke-
mampuan media pembelajaran serta sesuai
dengan materi sehingga memudahkan siswa
untuk memahami materi dan tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai.
Salah satu media yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran yakni media ani-
masi. Media animasi yaitu kumpulan dari
beberapa gambar atau objek yang dirang-
kai dan dibuat semenarik mungkin sehingga
mampu menciptakan gerakan yang juga diser-
tai efek, filter, gerakann transisi serta suara
yang sesu ai dengan gambar atau objek yang
mampu menyampaikan informasi atau ma-
teri kepada siswa. Melalui media animasi

Tabel 1: Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Posttes

Eksperimen O1 × O12

Kontrol O3 − O4

dapat membantu guru untuk memaparkan
contoh yang sesuai dengan materi sehingga
memungkinkan siswa bisa mengerti dengan
materi pelajaran. Berdasarkan hal tersebut
maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media ani-
masi dalam pembelajaran fisika untuk pokok
bahasan usaha dan energi di SMA Kristen
Makale.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rancangan penelitian quasi eksperimen none-
quivalent control group design. Penelitian
ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. kelas eksperimen diajarkan dengan
menggunakan media animasi disertai dengan
penjelasan dari guru. Kelas kontrol diajarkan
dengan penjelasan dari guru tanpa menggu-
nakan media animasi. Kelas eksperimen dan
kelas kontrol dipilih secara random. Adapun
skema penilitian nya yaitu:

III. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini peneliti mengambil da-
ta dari siswa kelas X MIPA 3 berjumlah 35
siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa ke-
las X MIPA 4 sebagai berjumlah 34 siswa
sebagai kelas kontrol. Selanjutnya data ini
dianalisis dengan menggunakan data statistik
deskriptif. Analisis dilakukan dengan meng-
gunakan program komputer Microsoft Office
Excel 2010. Adapun hasil penelitian sebagai
berikut.
Berdasarkan Tabel 2, nilai pre-test siswa

pada materi usaha untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai maksimum yaitu 69,2 dan nilai
minimum 7,7 kemudian nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu 39,5 dengan standar deviasi
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Tabel 2: Statistik Deskriptif Skor Pretes

Materi Kelas n Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi

Usaha
Eksperimen 31 7,7 69,2 39,5 15.981

Kontrol 31 23,1 69,2 51,6 12.592

Usaha
Eksperimen 32 8,7 60,9 32,6 16.042

Kontrol 29 4,3 65,2 41,0 16.930

15,9. Pada kelas control diperoleh data nilai
maksimum 6,92 dan nilai minimum yaitu 23,1.
Kemudian nilai rata-rata yang diperoleh yaitu
51,6 dengan standar deviasi yaitu 12,6.
Kemudian pada nilai pre-test untuk materi

energi, pada kelas eksperimen diperoleh ni-
lai maksimum yaitu 60,5 dan nilai minimum
yaitu 8.7. kemudian nilai rata-rata yang dipe-
roleh yaitu 32,6 dengan standar deviasi 16.0.
pada kelas Kontrol diperoleh nilai maksimum
yaitu 65,2 dan nilai minimum yaitu 4,3. Ke-
mudian nilai rata-rata yang diperoleh 41,0
dengan standar deviasi 16.9.
Berdasarkan tabel diatas, nilai post-test sis-

wa pada materi usaha untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai maksimum yaitu 100 dan nilai
minimum 51,4 kemudian nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu 79,5 dengan standar deviasi
12,5. Pada kelas kontrol diperoleh data ni-
lai maksimum 88,6 dan nilai minimum yaitu
31,4. Kemudian nilai rata-rata yang dipero-
leh yaitu 72,1 dengan standar deviasi yaitu
16,9.

Kemudian pada nilai post-test untuk ma-
teri energi, pada kelas eksperimen diperoleh
nilai maksimum yaitu 86,7 dan nilai mini-
mum yaitu 46,7. kemudian nilai rata-rata
yang diperoleh yaitu 76,5 dengan standar de-
viasi 7,91. Pada kelas Kontrol diperoleh ni-
lai maksimum yaitu 86,7 dan nilai minimum
yaitu 40,0. Kemudian nilai rata-rata yang
diperoleh 72,1 dengan standar deviasi 11,77

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan
sebelumnya dapat di simpulkan bahwa ada
pengaruh penggunaan media animasi animasi
dalam pembelajaran fisika untu pokok bahas-

an usaha dan energi di SMA Kristen Makale.
Ini terlihat dari analisis data melalui tes yang
telah dilakukan yakni pada kelas eksperimen
51,4 dan nilai maksimumnya 100 sedangkan
pada kelas kontrol nilai minimum 31,4 dan
nilai maksimumnya 72,1.
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